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BAB I

PEMBAHASAN UMUM TENTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH DAN

FATWA DSN-MUI TENTANG MURABAHAH

A. Tinjauan Umum Tentang Akad Murabahah

Bentuk-bentuk akad jual-beli yang telah dibahasapaama dalam
figih muamalah Islam terbilang sangat banyak. Walaudemikian, dari
sekian banyak ini ada tiga jenis jual-beli yan@liebanyak dikembangkan
sebagai sandaran pokok dalam pembiayaan modal kergstasi dalam
perbankan syariah, yaitbai'al-murabahah bai’ as-salam dan bai’ al-
istishna®

Jual-beli merupakan kebutuhathoruri dalam kehidupan manusia,
artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatat peli, maka Islam
menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakam dalaQur'an dan

hadist Nabf Dalam firman Allah SWT surakl Bagarahayat 275

R & SSANT0X NNV ARaR s RNO¥TRO....
O=RNOOed BI-FA® N Owa I
L A= 2 ][0 dm AP0 &5 M @a S + a3
............ B-FO¢HHECO W S

Artinya: “Sesungguhnya jualbeli sama dengan riba. padahdalAltelah

menfghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba...”. $QAlI Bagarah:
275

Ayat tersebut menerangkan bahwa transaksi jual deigan riba

hampir terjadi kemiripan. Oleh karena itu manusteaohbau untuk berhati-

! Muhamad Syafi'i AntonioBank Syari’ah dari Teori ke PrakteBakarta: Gema Insani,
2001, him. 101.

2 Ghufron A. MasadiFigih Muamalah Kontekstuallakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, him. 120.

% Departemen Agama| Quran dan TerjemahSolo: CV. Pustaka Mantig, 1997, h. 36.
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hati dalam segala transaksi. Kemudian Allah medjeatajual beli dan

melarang bertransaksi dengan adanya riba.

Ada sebuah perbedaan yang begitu signifikan memngeaabeli dan

riba, karakteristik ini kemudian bahwa jual belingadisyariatkan islam

adalah dengan nisbah bagi hasi, sedangkan ribaergberorientasi pada

bunga. Perbedaanya dalam bagi termuat asumsi:

1.

Penentuan besarnya laba bagi hasil dibuat padauwadd dengan
pedoman pada untung dan rugi
Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumgaimtingan yang
diperoleh.
Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek ygadkan. Apabila
rugi, akan ditanggung oleh kedua belah pihak.
Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengangb@tam jumlah
pendapatan.
Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil.

Sedangkan dalam bunga termuat asumsi:
Penetuan bunga dibuat pada waktu akad beroriesgdeiu mengejar
keuntungan.
Besarnya presentase keuntungan tergantung padatsaanmodal yang
dipinjamkan.
Pembayaran bunga tetap seperti yang dijamjikanatgrgstimbangan

apakah proyek yang dijalankan oleh pihak peminjatang atau rugi.
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4. Jumlah pembayaran bunga tidak meningkat sekalipumlah
keuntungan berlipat atau keadaan ekonomi sedakg nai
5. Keberadaan bungan dalam perekonomian diragukansel@lna agama

termasuk Island.

Dalam hadis yang diriwatkan oleh Rifa’ah bin Rafiga dijelaskan

keutamaan jual-beli, yaitu :

&_Lu&\d\ d.\ueua‘;\.\l\u\ cw&\@aJcA\Jw\%uJucde
ucyibl\wj_)\)d\ai)] JJJ.\A@JJS}DJ.\JJAJS‘JAQ d\sﬁ“&_\.\b\
[N ¢l Acla
Artinya: “diriwayatkan dari Rifa’ah bin Rafi’, nabi Muhamma8AW pernah
ditanya : pekerjaan apakah yang baik? Beliau meajaw
pekerjaan seseorang dengan tanganya sendiri daapsptal-beli

yang terpuji” (H.R Al-Bazzar, Al hakim menyahihkanya dari
Rifa’ah Ibn Rafi'y

Jual-beli dalam definisi menurut beberapa ulamaranain:

1. Menurut ulama Hanafiyah:

UA‘}AAA.A 4;_5 ‘_AL dLA.i dLA “JJL\.A
Artinya: “Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkeara
khusus (yang diperbolehkan)”.

2. Menurut imam Nawawi:

KiLd dLAu JLA\ 4.&.1\.‘1.4
Artinya: “pertukaran harta dengan harta untuk kepemlllkan”

3. Menurut Ibnu Qudamabh:

&Ly &l Jally Jua Asa
Artinya: “pertukgran harta dengan harta, unuk saling menjauh
milik”.

4 Zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syarialakarta: Sinar Grafika, 2008. H. 113.
® Syekh Abdurrahman as-Sa'di et &ligih Jual-Beli panduan praktis bisnis syariah,

Jakarta: Senayan Publishing, 2008, h. 261.

® Rachmat Syafekigih Muamalah,Bandung: Pustaka Setia, 2001, h. 74.
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Dalam bukunya Sayyid Sabiq, dikatakan bahwa jull-Bdalah
pertukaran harta tertentu dengan harta lain berkiEsakerelaan antara
keduanya, atau pemindahan hak milik dengan hakk nain berdasarkan
persetujuan dan hitungan materi.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahmiiajual-beli
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda ateanpayang mempunyai
nilai secara sukarela di antara kedua belah pyaakgy satu menerima barang
dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjaajian ketentuan yang
telah dibenarkan syara’ dan disepaRati.

Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama ada anygaitu:
1. Bai’ (penjual)

2. Mustari (pembeli)

3. Shighat(ijab dan gabul)

4. Ma’'qud ‘alaih (benda atau bararig)

Dalam jual-beli terdapat pula syaratnya antara lain

1. Syarat terjadinya akadéh(igad)

2. Syarat syahnya akad

3. Syarat terlaksananya ak@thfadz)

4. Syaratujum™®

" Sayyid SabigFigih SunahJakarta: Pena Pundit Aksara,1997, h. 120.
8 Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta: Rajawali Pers, 2002, him. 69.
° RachmaByafej op. cit.,h.76.

1 bid.
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Dari rukun syarat jual beli di atas selalu disedighd. Jumhur ulama
mendefinisikan akad adalah pertalian antara ijab gqibul yang dibenarkan
oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum terhaztgipknya®!

Dari definisi tersebut dapat diperoleh tiga ungang terkandung
dalam akad, yaitu sebagai berikut:

a. Pertalian ijab dan gobul

ljab adalah pernyataan kehendak oleh satu pimajilf) untuk
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatan§leah qobul
adalah pernyataan menerima atau menyetujui kehendak tersebut
oleh pihak lainnya daabil). ljab dan qobul ini harus ada dalam
melaksanakan suatu perikatan (akad).

b. Dibenarkan oleh syara’

Akad yang dilakukan tidak boleh bertentangan dersyamni’ah
atau hal-hal yang di atur oleh Allah SWT dalam Alr@n dan Nabi
Muhammad SAW dalam Al Hadist. Pelaksanaan akadatujpkad,
maupun obyek akad tidak boleh bertentangan dengarah. Jika
bertentangan, akan mengakibatkan akad itu tidak Sabagai contoh
suatu perikatan (akad) yang mengandung riba atgekoperikatan
yang tidak halal (seperti minuman keras ) mengskdn tidak sahnya
suatu perikatan menurut hukum Islam.

c. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya.

1 Ghufron A. Masadiop. cit.h. 76.
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Akad merupakan salah satu dari tindakan hukiashérruj.

Adanya akad menimbulkan akibat hukum terhadap lobdyekum

yang diperjanjikan oleh para pihak dan juga menkbarkonsekuensi

hak dan kewajiban yang mengikat para pitfak.

Murabahahadalah salah satu bentuk jual-beli yang digunakdana
produk pembiayaan di perbankan Syariah. MenurutwAdnan A. Karim,
salah satskimfigih yang paling popular digunakan oleh perbankagriah
adalahskimjual-beli murabahah Dominanya pembiayaanurabahahterjadi
karena pembiayaan ini cenderung memiliki risikog/éebih kecil*®

Murabahah yang berasal dari kataz="!" (keuntungan), adalah
transaksi jual-beli dimana bank menyebutkan jundabntungannya. Bank
bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sqiemgheli. Harga jual
adalah harga beli bank dari pemasok ditambah kagatu (nargin) yang
disepaktt”.

Karena dalam definisinya keuntungan yang disepakataka
karakteristikmurabahahadalah penjual harus memberi tahu pembeli tentang
harga pembelian barang dan menyatakan jumlah kegatu yang
ditambahkan pada biaya tersebut. Barang yangulikah nasabah maupun
tambahan biaya yang akan menjadi imbalan bagi bdmindingkan dan

ditentukan di muka oleh bank dan nasabah yang tghkatan.

12 i
Ibid h. 77.
13 Adiwarman A.KarimBank Islam (Analisis Figh dan keuangariid. 4 Cet. 7, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010. h.113.
“Ibid., h. 98.
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Keseluruhan harga barang dibayar oleh pembeli lbadédasecara
mencicil. Pemilikan dari aset tersebut dialihkarpdaa nasabah secara
proporsional sesuai dengan cicilan-cicilan yangahtedibayar. Dengan
demikian barang yang dibeli befungsi sebagai agwaampai seluruh biaya
dilunasi®

Para ulama berpendapat mengenai biaya apa saja @apat
dibebankan pada harga jual barang tersebut.

Madzhab Imam Maliki membolehkan biaya-biaya yangg$ang
terkait dengan transaksi jual-beli itu dan biayayhi yang tidak langsung
terkait dengan transaksi tersebut namun memberikbn tambah pada
barang itu.

Ulama madzhab Syafi'i membolehkan biaya yang tindalam suatu
transaksi jual-beli kecuali biaya tenaga kerjarg@ad#i karena komponen ini
tidak termasuk dalam keuntunganya.

Ulama madzhab Hanafi membolehkan membebankan byaya
timbul secara umum timbul dalam suatu transaksibjah.

Ulama madzhab Hanbali berpendapat bahwa semua kagsung
maupun tidak langsung dapat dibebankan pada haajaglama biaya-biaya
itu harus dibayarkan pada pihak ketiga dan akarambah nilai barang yang
dijual X

Dari keempat madzhab tersebut memperbolehkan pemaelbiaya

langsung yang harus dibayarkan pada pihak ketigeentpat madzhab

!> Sutan Remy SjahdeirPerbankan Syariah dan Kedudukanya Dalam Tata Hukum
Perbankan IndoesjeCet Ill, Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 200751
16 Adiarman A. Karimpop. cit.,h. 114.
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sepakat tidak membolehkan pembebanan pembiayaagsulag yang
berkaitan dengan pekerjaan yang memang semestiakaldn oleh penjual
maupun pembiayaan langsung yang berkaitan denddrahgang bergun&’

Dasamurabahahadalah sebagai berikut:

Firman Allah dalam sura&n Nisa’'ayat 29:

&0, LA Lo I BV @O O 4B
BX-MUDH>Eobe oo BXURZGL-@7
¢ >I0% 0 ¢ UWERRIOTESE M INE-Nm | B8]

&>MWANEs & O Pe RO P =20 ZM W s N
ALAECUNHE Evie0+ s IT[6RK OO60O0OOVN &

Artinya: “Hai orang — orang yang beriman, janganlah Kkalianlirsg
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalag lyathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengakarela
diantara kamu.....”(Q.S An Nisa’: 29}

Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan Ibnu Majah:

u.g_\."u_t)u d\A celedc AM\‘_AAA‘;\.\S\U\ cd\_a.ca.\.\\ Ga.a)b\;au.i\
@myum)muﬂ\uﬁ Aaladlly (Jal ) gl 485
[ oo aale (il ol 5]
Artinya: Dari Ibnu Majjah, Sesungguhnya Rasullah SAW beradbdya hal
yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual beliasactangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum denga

tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dij@dR Ibnu
Majah)"®

Dari kalimat (2l J &) di atas dapat memiliki arti yang sama pada
definisi murabahahyaitu “jual-beli secara tangguhljma’ mayoritas ulama
memperbolehkan jual-beli dengan cararabahah

Kemudian menurut kaidah figih dikatakan

7 bid.
'8 Departemen Agam&p.Cit.h. 38.
19 |bnu Hajar al-‘isqolaniBulughul Maram Surabaya: Al-hidayah h. 165.
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e A5 Sl 05 08 ¢ ) Ayl cdlalaad) b e
Artinya: Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakkkauali
ada dalil yang mengharamkann$fa

Dalam transaksmurabahahterdapat adanya rukun yang menaungi
pembiayaan tersebut yaitu seorang penjbal’Y dan pembeli rAusytar),
keduanya menjadi awal rukun tejadinya akadrabahah Karena apabila
salah satu tidak ada maka akad tersebut tidak lzdsgaian.

Selanjutnya adalaima’qud ‘alaih yang menjadi obyek atas akad
murabahahpbyek tersebut adalah barangabi’) yang diminta oleh nasabah.
Serta hargétsamar) dalam akad pembiayaamurabahah

Kemudian ijab gabul antara penjual (bank) dan pdinfbasabah¥?
llab dan gabul juga sebagai penunjuk pertukaraangasecaraidho, baik
dengan ucapan maupun perbuatan.

Adapun Syaramurabahahantara lain:
1. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.
2. Kontrak pertama harus syah sesuai dengan rukunditatgpkan.
3. Kontrak harus bebas dari riba.
4. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat atas barang
sesudah pembelian.
5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkai@mgan

pembelian, misalnya jika pembelian di lakukan denggra utang?

% |bnu RusydBidayah Al Mujtahidjuz 2, h. 161.

2l MuhammadModel — Model Akad Pembiayaan di Bank Syaribgyakarta: Ull
Press, 2009, h. 58.

22 Muhammad Syafi’i Antonioop.cit, h. 102.
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Dalam transaksmurabahahada ketentuan-ketentuan yang berlaku di
dalamnya, antara lain:
1. Jaminan
Pada dasarnya jaminan bukanlah rukun atau syardakndipenuh
dalambai’ al murabahah Jaminan dimaksudkan untuk menjaga agar si
pemesan tidak main-main dengan pesananya. Bahkam ¢Etwa DSN-
MUI No.04 tahun 2000 tentanghurabahah bank boleh meminta
jaminan kepada nasabah. Dalam teknis operasiamabarang-barang
yang dipesan dapat menjadi salah satu jaminan lysagditerima untuk
pembayaran utang.
Jaminan juga diperlukan untuk memperkecil risilooko yang
merugikan bank dan untuk melihat kemampuan nasathalam
menanggung pembayaran kembali atas utang yangiteiari bank?
2. Pembayaran dalamurabahah

Pembayaramurabahahdapat di lakukan dengan cara tunai atau cicilan.
Dalam murabahahjuga diperkenankan adanya perbedaan dalam harga
barang untuk cara pembayaran yang berbeda.
Seorang nasabah yang mempunyai kemampuan ekondharang
menunda penyelesaian utangnya daknmurabahahini bila seorang
pemesan menunda penyelesaian utang tersebut, perdbeht

mengambil tindakan mengambil prosedur hukum untw@ndapatkan

% Muhammad Syafi'i Antonioloc.cit, h. 105.
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kembali utang itu dan mengklaim kerugian finangehg terjadi akibat
penundaai?

3. Bangkrut
Jika pemesan yang berutang dianggap pailit danl gagayelesaikan
utangnya karena benar-benar tidak mampu secaramekatan bukan
karena lalai sedangkan ia mampu, kreditor harusundantagihan utang
sampai ia menjadi sanggup kemB3alDalam hal ini Allah SWT telah

berfirman pada sur#l Bagarahayat 280.

=O00OLORR [0 &Moo QROSO
g =060rN004+s HOEFIRND N0 SOk
<OIB[AIFH BXUD2L008 D¢ 0 ed
Sh€ee G A AN = SH>ZAW
EXRQEF & MUACOREHL D¢ =
Artinya :“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukararaka
berilah  tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) ituh lehik
bagimu, jika kamu mengetahu{Q.S Al-Bagarah: 286§

Ayat di atas memberikan sebuah arti bahwa ketikarasg dalam
keadaan berhutang dan tidak sanggup membayar, mekdoeri waktu
yang panjang sampai ia dapat melunasinya. Adaptikakiédak mampu
lagi setelah mendapat kelonggaran waktu, maka niekghkan adalah
jalan yang lebih baik. Dalam penjelasan fatwa DSNtMo. 47 tahun
2005 juga dijelaskan, bahwa dalam hal nasabah tidakpu membayar,

maka diselesaikan dengan prnsip-prinsip syatiah.

24 Muhammadpp.cit, h. 60

% Muhammad Syafi'i Antoniogp.cit, h. 106.

% Departemen Agaméapoc.Cit h. 37.

2" Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawkakarta:
Gema Insani Press, 1999, him. 125-126.
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Murabahahumunya dapat diterapkan pada produk pembiayaark unt
pembelian barang-barang investasi, baik domestikipoma luar negeri.
Skema ini paling banyak dilakukan karena sederlkamatidak terlalu asing
bagi yang sudah biasa bertransaksi dengan durbamean pada umunya.

Pembiayaan murabahah dapat terjadi berawal dari nasabah
mengajukan permohonan kepada pihak lembaga keuasygaiah, apabila
bank menyetujui, maka diadakan perundingan antédrakpbank dengan
nasabah terkait harga, keuntungan serta persydetg/@. Kemudian bank
membelikan barang pesanan nasabah pada pemasokliienmienjualnya
pada nasabah . setelah itu nasabah membayar beepada bank denagn
cara cicilan atau tunai sesuai akad persyaratag yah dibuat kedua belah
pihak?®

Agar transaksi pembiayaamurabahahsah menurut hukum, bank
harus menandatangani dua perjanjian yang terpiaianjian yang pertama
dengan pemasok barang dan perjanjian yang kedgmaemsababh.

Di samping harus ada dua perjanjian terpisah sé&baga
dikemukakan di atas, bank harus tetap bertanggawglh sampai barang
tersebut benar-benar diserahkan kepada nasabalai sieigan spesifikasi
dan syarat-syarat perjanjian. Adapun ketika nasateddh melakukan

pembayaran cicilan dengan tepat waktu, maka iatddipari penghargaan

8 Makhalul Ismi,Teory & praktek lembaga mikro keuangan syariflogyakarta: Ull
press, 2002 h. 38.



28

berupa potongan pembayaran yang di atur dalam f&x@&-MUI no. 46
tahun 20057

Kalangan perbankan syariah di Indonesia banyak gwerakan
murabahah secara berkelanjutan seperti untuk modal Rerjmadahal
murabahahadalah kontrak jangka pendek dengan sekali &kBeémbiayaan
modal kerja bisa dikategorikan pada akaudharabahataumusyarakah

Perbankan syariah membutuhkan fatwa dari Dewanigyafasional
dari Majlis Ulama Indonesia atau yang biasa dikedeigan Fatwa DSN-
MUI yang berkaitan dengan produk pembiayaanrabahah Fatwa itu di
atur dalam DSN-MUI no. 04 tahun 2000 tentdhgrabahah

B. DSN-MUI

Fatwa merupakan hukum positif yang mengikat dalakuim Islam
untuk memberikan jawaban dan solusi terhadap nfagalag dihadapi umat
Islam. Bahkan umat Islam pada umumnya menjadik@vafaebagai rujukan
di dalam bersikap dan bertingkah laku. Fatwa DSNhjate rujukan yang
mengikat bagi lembaga-lembaga keuangan syariah gdagdi tanah air,
demikian pula mengikat pada masyarakat yang beakdge dengan
perbankan syariaff.

Dalam buku karangan Muhammad Syafi'i Antonio yanrgyjudul

Bank Syariah dari teory ke praktik dijelaskan balieavan Syariah Nasional

29 Sutan Remy Sjahdeirop.cit, h. 76.

% pembiayaan modal kerja yang dimaksud dalam bukiavunad Syafi'i Antonio adlah
pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan: (a) peningkataduksi, baik secara kuantitatif, yaitu
jumlah hasil produksi, maupun secara kualitatifituygpeningkatan kualitas atau mutu hasil
produksi; dan (b) untuk keperluan perdagangan@eaingkatan dari suatu barang

%1 Muhammad Syafi'i Antonioloc.cit, h. 106

%2 Muhammad Syafi’i Antonioloc.cit, h. 46.
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di bentuk pada tahun 1997 dan merupakan hasil netasi Lokakarya
Reksadana Syariah pada bulan Juli tahun yang d4aamdaga ini merupakan
lembaga otonom di bawah Majlis Ulama Indoné3ia.

Tugas DSN-MUI pada sektor keuangan dan perbankampalean
satu-satunya badan otoritas yang memberikan saigradk institusi
terkaitdengan operasi perbankan syariah atau lemnlb@gangan syariah,
mengoordinasi isu-isu syariah tentang keuanganpeapankan syariah, dan
menganilis serta mengevaluasi aspek- aspek sydaahskim atau produk
baru yang diajukan oleh institusi perbankan danbkmga keuangan syariah
lainya*

Fungsi utama Dewan Syariah Nasional adalah menggwaduk-
produk lembaga keuangan syariah agar sesuai drygaials Islam. Dewan
bukan hanya mengawasi bank syariah, tetapi jugddgalembaga lain
seperti asuransigksadanamodalventurg dan sebagainya. Fungsi lain dari
Dewan Syariah Nasional adalah meneliti dan memiaéna bagi produk-
produk yang di kembangkan oleh lembaga keuangamabydroduk-produk
baru tersebut harus di ajukan oleh manajemen kal@lekomendasikan oleh
Dewan Pengawas Syariah pada lembaga yang bersangkut
Ketentuan fatwa tentangmurabahah

Ketentuan fatwa tentangiurabahahdi atur pada Fatwa DSN-MUI

No.04/DSN-MUI/IV/2000

% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah Dari Teory ke PrakfiBakarata: Gema

Insani Press, 2001. h. 32.

207

3 AscaryaAkad & Produk Bank Syarialakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008. H.

%5 | bid.
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Pertama Ketentuan umunmmurabahahyang terdapat dalam bank syariah :

1. Bank dan nasabah harus melakukan akachbahahyang bebas riba.

2. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan agdriah Islam.

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembbhsang yang
telah disepakati kualifikasinya.

4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas enk sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitagadepembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan dengan cara karigu

6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasgimmesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntamga Dalam kaitan
ini bank harus memberitahu secara jujur harga pdbatang kepada
nasabah berikut biaya yang diperlukan.

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakssbut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau &ens akad
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjiamsugh dengan
nasabah berupa pengikatan jaminan atau asuransi.

9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untukbele barang
dari pihak ketiga (akadvakalah), akad jual belimurabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjiik bank >

Apabila diperhatikan ketentuan fatwa Dewan Syaridhsional
No.4/DSNMUI/IV/2000 tentang Murabahah, ketentuarrtggea, poin 9
disebutkan bahwa “Jika bank hendak mewakilkan kapaalsabah untuk
membeli barang dari pihak ketiga, akad jual belrabahah harus dilakukan
setelah barang, secara prinsip menjadi milik babldri ketentuan tersebut
jelas bahwa akad murabahah dapat dilakukan jikanigatersebut secara
prinsip telah menjadi milik bank jadi harus adadmgnya dahulu baru
dilakukan akad murabahah, tidak diperkenankan m&tk akad murabahah
jika tidak ada barangnya.

Dari fatwa tentangnurabahahdi atas obyek yang diperjualbelikan

adalah barang dalam jangka waktu yang pendek desejath akad.

% Ahmad Ifham SholihinPedoman Umum Lembaga Keuangan Syadakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2010. h. 141.
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Kedua : Ketentuamurabahahkepada nasabah :

1.

2.

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pemiselatu barang

atau aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, bank maemsbeli terlebih

dahulu aset yang dipesanya secara sah dengan pgdaga

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepadaatasian nasabah

harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan pemaryang telah

disepakatinya, karena secara hukum perjanjian ketrsenengikat;
kemudian kedua belah pihak harus membuat kontedlogli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabatuk membayar

uang muka saat menandatangani kesepakatan awasgreane

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang teardahya riil bank

harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang $atiianggung oleh

bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiand@pasabah.

Jika uang muka memakai kontrakrbun sebagai alternatif dari uang

muka, maka

a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang teérsabtinggal
membayar sisa harga.

b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi @ik maksimal
sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akileahbptalan
tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, resakvajib
melunasinya’

Ketentuan fatwanurabahahkedua menjelaskan tentang mekanisme

atau prosedur pembiayaanurabahah Pada poin 2 dijelaskan bank harus

membeli terlebih dahulu barang yang dipesan nasdtahudian nasabah

baru membelinya. Artinya bank tidak boleh melakuledsad ketika barang

belum ada, karenmurabahahadalah jual beli maka karakteristik obyeknya

harus ada.

Ketiga :Jaminan dalamurabahah

1. Jaminan dalanmurabahahdiperbolehkan, agar nasabah serius dengan
pesananya.
2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan janyaag dapat
dipegang®
" Ibid. h. 142
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Dalam fatwa DSN MUI ketiga ini diterangkan bahwanjaan tidak
diwajibkan, adapun ketika bank meminta jaminan dggalin kepercayaan

dalam transaksnurabahah.

Keempat : Hutang dalamurabahah

1. Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dedasaksimurabahah
tidak ada kaitanya dengan transaksi lain yang dkdak nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabajuatd@®mbali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, nasabah lherkewajiban
untuk menyelesaikan hutangnya kepada bank.

2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum magsaran berakhir,
nasabah tidak wajib segera melunasi seluruhnya.

3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugasabah tetap
harus menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatdnNagsabah tidak
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau mekeintgian itu di
perhitungkar’

Karena karakteristiknurabahahpada nasabah adalah jual beli, maka
nasabah ketika menerima barang dari lembaga semtaraatis barang
tersebut sudah menjadi milik nasabah dan tidaksadgkut pautnya dengan
pihak ketiga (pedagang). Maka dalam ketentuan keemifelaskan ketika
nasabah telah menjual barang tersebut serta teérde@aigian atau
keuntungan penjualan barang oleh nasabah, makbatasajib melanjutkan
cicilan kepada bank. Bahkan nasabah tidak bolehpadambat/ menunda

pembayaran dengan alasan kerugian tersebut.

Kelima : Penundaan pembayaran dalaorabahah

1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkannumea
penyelesaian hutangnya.

2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran denganasgikgegalah satu
pihak tidak menunaikan kewajibanya, maka penyeeyai dilakukan

% |bid. h. 143
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melalui Badan Arbitrase Syariah setelah tidak fesicakesepakatan
melalui musyawaraff

Pada ketentuan kelima poin 1 terdapat dua faktarg yaenjadi
penyebab nasabah menunda pembayardstamakarena faktor internal,
faktor ini terjadi karena kesalahan dari nasabatudgkinkan karena terjadi
kelemahan kelemahan dalam kebijakan penjualan dambg@ian oleh
nasabah dan faktor ini tidak boleh menjadi alasasabah menunda
pembayaranyaKedua faktor eksternal, faktor ini yang kadang tidakabis
diduga-duga. Yaitu karena terjadi bencana alaminggh mengakibatkan
nasabah menunda pembayarannya. Dengan alasan malsdbah boleh

menunda pembayaranya, selama ada perundingan deagian

Keenam : Bangkrut dalamurabahah

Jika nasabah telah dinyatakaailit dan gagal menyelesaikan hutangnya,
bank harus menunda tagihan hutang sampai nasabgbugakembali, atau
berdasarkan kesepakafén.

Dalam ketentuan keenam ini diterangkan ketika resaterjadi
bankrut, sesuai dengan firman Allah dalam suraB#&garah ayat 285 bahwa
diberi kelonggaran dalam pembayaran. Adapun kditkak mampu lagi
setelah mendapat kelonggaran waktu, maka menyekikahdalah jalan
yang lebih baik. Dalam penjelasan fatwa DSN-MUI #@.tahun 2005 juga

dijelaskan, bahwa dalam hal nasabah tidak mampu bagsn, maka

diselesaikan dengan prnsip-prinsip syariah

40 pid.
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